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DAFTAR LAMBANG

= lambang bunyi vokal-sedang depan seperti kata bahasa Indonesia 

ekor (e taling),
= lambang bunyi vokal-sedang tengah ([e] pepet) seperti dalam bahasa 

Indonesia terus,
— lambang bunyi vokal-sedang tengah seperti pada kamea ‘kami5 

dalam bahasa Sekak,
= lambang bunyi hambat-velar glotal tak bersuara seperti pada kata 

enek dalam bahasa Jawa,
= lambang vokal-sedang depan seperti kata bahasa Indonesia orang,
= lambang vokal-sedang belakang seperti kata dodoq ‘duduk’ ,
= lambang bunyi hambat-glotal tak bersuara seperti dalam kata bahasa 

Indonesia duduk,

= melambangkan bunyi semacam ghain dalam bahasa Arab yang 

dalam BMP digunakan untuk menggantikan penulisan r seperti baghu 

‘baru’,

= menandai kehadiran komponen wajib pada suatu leksem,
= menandai komponen yang tidak dimiliki leksem tertentu,

= menandai komponen yang tidak berfungsi atau tidak relevan,

= menandai komponen yang mungkin terdapat pada suatu leksem, 
tetapi mungkin juga tidak,

= menandai superordinat yang tak terleksikalkan.
BMP = singatan dari Bahasa Melayu Palembang
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ABSTRAK

Penelitian medan makna merupakan bagian dari penelitian semantik. Medan makna 
rasa ialah seperangkat unsur leksikal yang menyatakan konsep rasa. Konsep rasa itu 
sendiri adalah tanggapan indra terhadap berbagai rangsangan saraf, tanggapan hati 
melalui indra itu atau hal-hal yang dialami oleh tubuh. Untuk mengetahui hal itu, 
penelitian tentang medan makna rasa dalam Bahasa Melayu Palembang perlu 
dilakukan. Masalah dalam penelitian ini meliputi seperangkat leksem yang termasuk 
pada medan makna rasa dalam Bahasa Melayu Palembang dan penjelasan terhadap 
perbedaan leksem-leksem yang hampir tidak berbeda konsep maknanya serta 
formulasinya dalam bentuk matrik dan diagram. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan analisis komponen makna. Objek 
penelitian ini adalah bahasa Melayu Palembang (BMP) sehari-hari. Data diperoleh 
melalui angket, dan wawancara untuk menemukan leksem-leksem rasa dalam BMP. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa Melayu Palembang mempunyai 
berbagai leksem pengungkap rasa pada manusia, jumlah rasa yang dialami atau 
pemah dialami itu tidak dapat dihitung secara pasti. Akan tetapi, tidak semua rasa 
yang ditemukan dapat dinyatakan dengan sebuah leksem secara jelas. Jenis rasa yang 
dapat dinyatakan dengan sebuah leksem itu dibedakan menjadi beberapa macam, 
yaitu rasa yang dialami badan atau tubuh, anggota badan atau bagian-bagiannya, 
jaringan tubuh, pancaindera, dan rasa yang dialami hati. Dalam setiap medan makna 
dipilih sebuah leksem yang berdiri sebagai superordinat. Akan tetapi, hal itu tidak 
selalu dapat dilakukan sehingga superordinat pada beberapa medan makna berupa 
leksem kosong (leksem 0). Pemilihan sebuah leksem superordinat dalam medan 
makna rasa hati sulit dilakukan kerena umumnya leksem-leksem itu bersinonim atau 
bersinggungan maknanya (kontiguitas), sedangkan leksem superordinat haruslah 
merupakan hipemim leksem bawahannya.

Kata-kata kunci: semantik, medan makna rasa, bahasa Melayu Palembang, leksem, 
komponen makna

Skripsi Mahasiswa SI Universitas Sriwijaya

Nama: Istianah 
NIM 06043112001
Pembimbing 1: Dra. Siti Salamah Arifin 
Pembimbing 2: Drs. R. H. M. Ali Masri M.Pd.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Suatu benda, kegiatan, peristiwa, dan proses semuanya diberi label berupa 

lambang dan setiap lambang memiliki unsur yang disebut makna. Setiap kata 

memiliki makna-makna yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu 

jaringan makna yang disebut medan makna. Pembicaraan tentang medan makna 

termasuk dalam ruang lingkup bidang pengkajian makna kata. Medan makna 

(semantic field, semantic domain) adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang 

menggambarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta 

tertentu dan direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya saling 

berhubungan (Chaer, 2002:110).
Kosakata suatu bahasa sebenarnya bukanlah berupa sejumlah kata yang 

masing-masing berdiri sendiri, tetapi semuanya saling terjalin, berhubungan dan 

mengidentifikasikan kata yang satu dengan kata yang lain dalam satu jaringan makna 

atau medan makna. Hendaknya diwaspadai bahwa dalam sebuah medan makna tidak 

selalu didapati superordinatnya (Pateda, 2001:258).

Penelitian terhadap medan makna merupakan bagian dari penelitian 

semantik. Penelitian semantik yang terkait dengan medan makna ini memerikan 

ketepatan rumusan makna leksem-leksem dari suatu medan. Dengan demikian, akan 

ditemukan rumusan yang paling tepat untuk menyatakan suatu konsep yang termasuk 

dalam suatu medan makna. Banyaknya unsur leksikal dalam suatu medan makna 

antara bahasa yang satu dengan bahasa yang lain tidak sama jumlahnya, karena hal 

itu berkaitan erat dengan sistem budaya masyarakat pemilik bahasa itu (Chaer, 
1994:316).

Semua realitas di alam semesta dapat digambarkan dan dikelompokkan ke 

dalam medan-medan makna tertentu berdasarkan leksikalnya. Begitu juga untuk

1
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realitas yang terdapat di dalam masyarakat Palembang yang terungkap dalam bahasa 

Melayu Palembang. Hal itu mengacu pada pendapat Suwadji dkk. (1995:2) bahwa 

medan makna dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok utama, yaitu (1) medan 

makna benda, (2) medan makna aktivitas, (3) medan makna proses, dan (4) medan 

makna keadaan. Medan makna keadaan masih dapat dirinci ke dalam medan makna 

bawahannya, yaitu a) medan makna mental, b) medan makna sifat, dan c) medan 

makna rasa. Dalam penelitian ini medan makna yang diteliti adalah medan makna 

rasa dalam Bahasa Melayu Palembang.
Pateda (2001:256) menyatakan setiap bahasa sebagai sistem, memiliki 

tingkat keterhubungan medan makna yang tercermin dalam lambang-lambang yang 

digunakan. Misalnya, kata rasa yang berhubungan dengan manusia. Kata rasa dapat 
dihubungkan dengan rasa: (i) pada seluruh tubuh misalnya lelah, lemas, lesu, 

gembira, sakit, sedih, sehat; (ii) anggota badan misalnya: berkunang-kunang, gatal, 
panas, pegal, pusing; (iii) pada bagian jaringan tubuh, misalnya: kaku, ngilu; (iv) 

pada pancaindra, misalnya; enak, dingin, halus, kaku, kasar, keras, lembut, manis, dll; 

dan (v) perasaan hati, misalnya; cinta, kecewa, gembira dll.

Masalah medan makna rasa dalam bahasa Melayu Palembang yang menjadi 
sasaran penelitian ini sepengetahuan penulis belum pernah diteliti secara khusus. 
Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dalam bahasa Palembang umumnya 

tidak membahas masalah medan makna rasa secara khusus meskipun 

membahas masalah medan makna. Penelitian tentang medan makna dilakukan oleh 

Emalida pada tahun 2002 dan medan makna yang diteliti adalah medan makna 

transportasi darat.

sama-sama

Penelitian itu umumnya mengkaji tentang medan makna setiap leksem yang 

termasuk medan makna transportasi darat dalam bahasa Melayu Dialek Palembang 

dengan cara menguraikan komponen makna tiap-tiap leksem. Adapun permasalahan 

yang muncul dari hasil penelitian di atas adalah banyaknya nama-nama alat 
transportasi darat yang sama, tetapi secara semantis berbeda, misalnya leksem mubil
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dan taksi sehingga harus diberi notasi angka di belakangnya untuk membedakannya

dengan leksem superordinatnya.
Penelitian lain mengenai bahasa Melayu Palembang pernah dilakukan oleh

Raden Muhammad Ali Masri pada tahun 1991. Penelitian itu membahas tentang 

makna kata atau tipe-tipe semantik kata tertentu yaitu kata sapaan. Selanjutnya Iin 

Yulita pada tahun 2003, meneliti tentang variasi leksikal dalam bahasa Melayu
variasi leksikal diPalembang. Hasil penelitiannya membahas persamaan leksikal dan 

empat wilayah kota Palembang yaitu 1 ilir (Boom Baru), 9 ilir (kuto), 4 ulu

(kertapati), dan Tangga Buntung.
Penelitian mengenai bahasa Melayu Palembang juga sudah pernah 

dilakukan oleh para ahli linguistik. Penelitian itupun sudah diterbitkan dan dibukukan 

antara lain oleh Pusat Pembinaan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penelitian-penelitian itu adalah sebagai berikut. Kedudukan dan fungsi BMP oleh Arif 

dan kawan-kawan pada tahun 1979, Sistem Sapaan dalam BMP oleh Arifin pada 

tahun 1983, dan Morfologi dan Sintaksis BMP oleh Aliana dan kawan-kawan pada 

tahun 1987.

Penelitian ini mengkaji bidang semantik berupa medan makna rasa dalam 

Bahasa Melayu Palembang yang berhubungan dengan rasa pada manusia. Dengan 

demikian, pokok persoalan yang dibahas dalam penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya meskipun sama-sama mengkaji bahasa Melayu 

Palembang.

Penelitian yang mengkaji medan makna rasa itu sendiri pernah dilakukan 

oleh Suwadji dkk. pada tahun 1995 dengan objek kajian bahasa Jawa. Hasil penelitian 

itu menunjukkan bahwa di dalam bahasa Jawa terdapat satu makna generik rasa sakit 

pada kepala yang dinyatakan dengan berbagai leksem karena perbedaan makna 

spesifiknya, yaitu mumet, pet-petan, ngliyer, yer-yercm, ngelu, ngeliyeng, kliyeng- 

kliyeng, dan mendem, yang dalam bahasa Indonesia, semua itu, dinyatakan dengan 

leksem yang lebih terbatas, yaitu pening dan pusing. Dalam bahasa 

Palembang leksem pengungkap rasa sakit kepala itu dinyatakan dengan leksem yang
Melayu
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berbeda lagi yaitu, pening, mugen, melayang, dan mentaq. Kesan sepintas itu 

didukung pula oleh banyaknya leksem yang dapat digunakan untuk menyatakan 

konsep rasa yang sebenarnya hampir sama atau sedikit sekali perbedaannya. Hal 
itulah yang membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti medan makna rasa dalam 

Bahasa Melayu Palembang.
Leksem-leksem rasa di atas mempunyai hubungan makna yaitu sinonim. 

Djajasudarma (1993:36) mengatakan jika dua kata atau lebih memiliki makna yang 

sama, maka perangkat kata itu disebut sinonim. Meskipun memiliki makna yang 

hampir sama yaitu rasa sakit pada kepala, keempat leksem itu secara semantis 

berbeda yaitu melalui analisis komponen makna dengan menggunakan leksem itu 

dalam situasi yang berbeda.
Leksem pening mempunyai makna ‘rasa sakit kepala akibat banyak pikiran 

berpusat pada kepala’. Leksem mugen mempunyai makna ‘rasa sakit kepala seperti 
penglihatan yang berputar-putar’, Leksem melayang mempunyai makna ‘tubuh serasa 

melayang dan seperti ingin pingsan’, dan leksem mentaq mempunyai makna ‘rasa 

sakit pada kepala seperti ditusuk-tusuk benda tajam’. Perbedaan antara keempat 
leksem itu dapat dilihat dalam kalimat berikut.

* pening 
mugen

(1) Suda tegaq di tengah lapangan selamo 2 jam, palaq ku teghaso\ *™elayang
*mentaq

‘Sesudah berdiri di tengah lapangan selama 2 jam, kepala saya terasa pusing \ 
r

pening
(2) Palaqnyo J * mugen

, 1 * melayang
dibayagh. *m~entaq

rnekeghke sewo kontghakan ghumanyo belom

‘Kepalanya pusing memikirkan sewa kontrakan rumahnya belum dibayar.
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(3) Suda badannyo panas semaleman, pagi ni dio meghaso badannyo

] melayang f 
*mentaq

V. d
‘Sesudah badannya panas semalaman, pagi ini dia merasa badannya melayang 

seperti ingin pingsan’.^

(4) Palaq ku ghasonyo * pening lian kaghno santdq lawang.
*mugen 

| * melayang f 
mentaq

‘Kepala saya rasanya pusing seperti ditusuk-tusuk akibat terbentur pintu’.
Dapat disimpulkan bahwa leksem pening mempunyai komponen makna rasa 

pusing, berpusat pada kepala, jelas penyebabnya karena banyak pikiran. Leksem 

mugen mempunyai komponen makna rasa pusing, penglihatan seperti berputar, tidak 

jelas penyebabnya. Leksem melayang rasa pusing, tubuh seperti melayang, tidak jelas 

penyebabnya. Leksem mentaq mempunyai komponen makna rasa pusing, seperti 
ditusuk-tusuk, berpusat pada kepala, jelas penyebabnya. Komponen-komponen 

makna dari leksem di atas akan dibuat dalam bentuk matrik, dari matrik itu pula akan

dijelaskan definisi dari masing-masing leksem.
Dalam penelitian ini objek penelitian yang dipilih adalah medan makna rasa 

dalam Bahasa Melayu Palembang (selanjutnya ditulis BMP). BMP merupakan salah 

satu bahasa Daerah yang ada di Indonesia. Penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa 

pengantar dalam dunia pendidikan secara resmi tercantum dalam Undang-undang 

No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasion&l (Aliana, 2003:4). Badudu, J.S. 

(1988:7) juga mengatakan bahwa politik bahasa Nasional harus memperhitungkan 

kelangsungan hidup Bahasa Daerah karena bahasa Daerah mencerminkan kekayaan 

budaya kita dan bahasa Daerah selalu dapat kita manfaatkan bagi pengembangan 

nasional, bahasa Indonesia. Jadi dalam menentukan kebijaksanaan bahasa nasional, 
bahasa Daerah perlu dikembangkan dan dibakukan.

BMP digunakan oleh hampir seluruh masyarakat di kotamadya Palembang. 
BMP oleh orang Palembang disebut baso Palembang. BMP mempunyai dua



6

tingkatan, yaitu baso Palembang alus ‘bahasa Palembang Halus dan baso 

Palembang saghi-saghi ‘bahasa Palembang sehari-hari’ (Aliana, 2003.69). Bahasa 

Palembang halus dipakai apabila berbicara dengan orang-orang tua, pemuka-pemuka- 

pemuka masyarakat atau orang-orang yang dihormati, terutama di dalam upacara- 

upacara adat, seperti upacara perkawinan, kelahiran, dan hitanan. Bahasa Palembang 

sehari-hari dipakai apabila berbicara dengan orang yang seumur atau sederajat, atau 

orang yang lebih muda usia dari pembicara (Arif dkk., 1987:4).
Penelitian medan makna rasa ini dibatasi hanya pada Bahasa Melayu 

Palembang Sehari-hari dengan alasan bahasa Palembang sehari-hari lebih sering 

dipakai daripada bahasa Palembang halus. Selain itu alasan BMP yang dipilih sebagai 
objek sasarannya karena dari hasil pengamatan peneliti bahwa BMP yang dituturkan 

sebagian besar masyarakat Palembang mempunyai beragam leksem pengungkap rasa 

yang belum tentu dimiliki oleh bahasa lain. Karena alasan-alasan itulah peneliti 
tertarik meneliti medan makna rasa dalam BMP dengan tujuan untuk menegaskan 

kembali komponen-komponen makna dari tiap-tiap leksem pengungkap rasa dalam 

BMP.

1.2 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan penelitian medan makna rasa dalam BMP terdapat
beberapa masalah yang akan dibahas.

1) Seperangkat leksem apa saja yang termasuk pada medan makna rasa dalam BMP.

2) Bagaimana leksem-leksem medan makna rasa dalam BMP yang hampir tidak 

berbeda konsep maknanya dapat dijelaskan perbedaannya.

3) Bagaimanakah formulasi setiap leksem pada matrik dan diagram untuk 

menjelaskan komponen makna yang terdapat pada suatu leksem medan makna 

rasa dalam BMP.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dirumuskan

penelitian ini bertujuan untuk.
1) Mendeskripsikan seperangkat leksem yang termasuk pada medan makna rasa 

dalam BMP.
2) Menjelaskan perbedaan leksem-leksem medan makna rasa dalam BMP yang 

hampir tidak berbeda konsep maknanya.
3) Memformulasikan seperangkat leksem medan makna rasa dalam BMP ke dalam 

matrik dan diagram.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan gambaran dan pemahaman 

tentang kajian medan makna terutama medan makna rasa dalam BMP. Secara praktis, 
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam pengajaran bahasa Indonesia 

terutama bidang semantik baik di sekolah maupun di Perguruan Tinggi.
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